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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era transformasi digital dan perkembangan industri yang pesat, dunia kerja menuntut lulusan 

perguruan tinggi untuk memiliki keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. 

Kompleksitas tantangan global, mulai dari perubahan teknologi, dinamika pasar, hingga tuntutan efisiensi 

dan inovasi, menjadikan kesiapan sumber daya manusia sebagai aspek krusial dalam mendukung 

pertumbuhan dan daya saing suatu organisasi. Oleh karena itu, pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai wahana pembentukan kompetensi profesional 

yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada solusi. Salah satu bentuk nyata dari integrasi antara dunia 

akademik dan dunia industri adalah melalui program magang. Program ini memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah ke dalam situasi kerja yang 

kompleks dan dinamis. Selain itu, magang juga menjadi media strategis untuk mengasah keterampilan 

teknis maupun non-teknis, memahami budaya kerja, serta meningkatkan kemampuan adaptasi di 

lingkungan profesional (Arisandi et al., 2022). 

Departemen Statistika Bisnis, Fakultas Vokasi, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), 

menyadari pentingnya penguatan kompetensi praktis bagi mahasiswa agar mampu bersaing secara 

profesional. Sebagai bentuk komitmen terhadap pendidikan vokasional yang aplikatif, program magang 

menjadi bagian integral dari kurikulum untuk menjembatani teori dan praktik. Melalui program ini, 

mahasiswa diharapkan mampu menerapkan metode statistika dan analisis data yang telah dipelajari ke 

dalam berbagai permasalahan nyata di dunia industri maupun sektor publik. Dengan demikian, tidak hanya 

siap secara akademis tetapi juga memiliki bekal pengalaman kerja yang mendalam. Hal ini sejalan dengan 

visi Departemen Statistika Bisnis, yaitu menjadi penyedia sumber daya manusia yang profesional dalam 

penerapan statistika di bidang bisnis untuk menunjang pembangunan industri, khususnya dalam hal 

produktivitas, kualitas, pemasaran, dan keuangan. Melalui program magang di perusahaan manufaktur 

strategis seperti PT. INKA (Persero), visi tersebut diupayakan tercapai melalui penerapan langsung ilmu 

statistika dalam mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data. 

PT Industri Kereta Api (Persero) atau PT. INKA (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang manufaktur sarana perkeretaapian, berlokasi di Madiun, Jawa Timur. 

Sebagai satu-satunya produsen kereta api terintegrasi di Asia Tenggara, PT. INKA (Persero) terus 

berinovasi untuk mendukung pengembangan transportasi massal yang modern dan berkelanjutan, baik di 

pasar domestik maupun internasional. Salah satu divisi strategis dalam mendukung pertumbuhan dan 

ekspansi bisnis perusahaan adalah Departemen Business Development. Departemen ini bertanggung jawab 

dalam menyusun perencanaan bisnis, merancang strategi ekspansi pasar, serta melakukan analisis pasar.  

Selama pelaksanaan magang, dihasilkan beberapa output yang mendukung aktivitas analisis dan 

perencanaan bisnis di Departemen Business Development PT. INKA (Persero). Output tersebut meliputi 

pengembangan dashboard interaktif yang digunakan untuk memantau data harga penjualan produk 

perkeretaapian dari berbagai manufaktur lain, sehingga PT. INKA (Persero) dapat menyesuaikan strategi 

harga produknya di pasar secara lebih kompetitif. Selain itu, dibuat form data entry berbasis Google Apps 

Script yang terintegrasi dengan database dashboard rolling stock market guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi input data pasar. Disusun pula infografis kinerja keuangan perusahaan yang menyajikan informasi 

keuangan secara ringkas, visual, dan komunikatif. Sebagai bagian dari analisis pendukung pengambilan 

keputusan strategis, juga disusun makalah prioritisasi negara potensial untuk ekspansi pasar internasional 

menggunakan metode LOPCOW-CoCoSo, yang memberikan rekomendasi strategis berbasis evaluasi 

multikriteria terhadap peluang ekspor. 

Pengalaman ini tidak hanya memperluas wawasan praktis mahasiswa, tetapi juga memberikan 

pemahaman mendalam mengenai dinamika industri manufaktur strategis di sektor transportasi, khususnya 

dalam konteks perencanaan bisnis, ekspansi pasar, dan pengembangan produk berbasis kebutuhan industri 

global. Melalui kegiatan magang ini, mahasiswa diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu statistika dan 

analisis data yang telah diperoleh selama perkuliahan untuk mendukung proses perumusan strategi bisnis 

dan pengambilan keputusan yang berbasis data. 
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1.2 Tujuan Magang 

Magang yang dilakukan oleh mahasiswa Departemen Statistika Bisnis Fakultas Vokasi ITS memiliki 

beberapa tujuan yang dirumuskan kedalam tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum meliputi 

gambaran besar yang ingin dicapai secara keseluruhan magang tersebut. Tujuan khusus meliputi beberapa 

hal yang ingin dicapai pada sebuah aktivitas, proyek atau pencapaian selama magang di PT. INKA (Persero) 

adalah sebagai berikut. 

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum yang ingin dicapai melalui pelaksanaan magang adalah sebagai berikut. 

1 Memenuhi salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Terapan di Fakultas Vokasi Institut 

Teknologi Sepuluh Nopember. 

2 Mendapatkan pemahaman tentang pelaksanaan pekerjaan secara langsung di dunia kerja nyata, 

sehingga dapat menambah wawasan dan pengalaman. 

3 Memperoleh pengalaman praktis dalam lingkungan kerja industri manufaktur perkeretaapian di 

bidang business strategy. 

4 Menerapkan ilmu statistika bisnis dalam analisis dan pengambilan keputusan strategis di PT INKA 

(Persero). 

5 Mengembangkan kemampuan adaptasi dan profesionalisme dalam lingkungan kerja divisi 

Subsidiary and Business Strategy. 

6 Membangun jejaring profesional dan memahami budaya kerja di industri manufaktur skala besar. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang ingin dicapai melalui pelaksanaan magang adalah sebagai berikut. 

1. Membangun dan mengembangkan dashboard interaktif mengenai aktivitas pasar rolling stock 

selama tahun 2020-2025.  

2. Membuat infografis mengenai kinerja keuangan PT. INKA (Persero) pada tahun 2023. 

3. Membuat form data entry aktivitas pasar rolling stock yang terintegrasi secara langsung dengan 

database yang mendukung Dashboard Rolling stock Market. 

4. Menyusun makalah prioritisasi negara potensial ekspansi pasar PT. INKA (Persero) menggunakan 

kombinasi metode LOPCOW-CoCoSo. 

1.3 Manfaat Magang 

Magang mahasiswa Departemen Statistika Bisnis Fakultas Vokasi ITS mempunyai manfaat sebagai 

berikut. 

1.3.1 Manfaat Bagi PT. INKA (Persero) 

Manfaat adanya program magang ini bagi PT. INKA (Persero) adalah sebagai berikut. 

1. Terbentuknya kerja sama secara langsung antara PT INKA (Persero) dengan dunia pendidikan, 

khususnya Departemen Statistika Bisnis ITS Surabaya. 

2. Mendapatkan kontribusi pemikiran dan tenaga dari mahasiswa dalam penerapan metode statistika 

untuk analisis data pasar, rencana ekspansi bisnis, serta perumusan strategi yang berorientasi pada 

pengambilan keputusan di bidang pengembangan bisnis. 

1.3.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat adanya program magang ini bagi mahasiswa adalah sebagai berikut. 

1. Memperoleh pengalaman praktis dalam lingkungan kerja industri manufaktur perkeretaapian, 

khususnya di bidang Business Development. 

2. Mengenal dan membiasakan diri terhadap dunia kerja, sehingga dapat membangun etos kerja yang 

baik, memperluas wawasan kerja, serta mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di sektor 

bisnis dan strategi perusahaan. 

1.3.3 Manfaat Bagi Departemen Statistika Bisnis ITS 

Manfaat adanya program magang ini bagi Departemen Statistika Bisnis ITS adalah sebagai berikut. 

1. Mampu menghasilkan lulusan yang profesional dalam bidang statistika, khususnya dalam analisis 

data bisnis, evaluasi kinerja anak perusahaan, dan perencanaan strategi bisnis. 

2. Terbentuknya kerja sama berkelanjutan antara Departemen Statistika Bisnis ITS Surabaya dengan 

PT. INKA (Persero) sebagai perusahaan manufaktur strategis nasional, dalam rangka memperkuat 

keterlibatan dunia pendidikan dengan dunia industri. 

3. Meningkatkan relevansi kurikulum pembelajaran dengan kebutuhan industri, terutama dalam hal 

analisis data pasar, rencana ekspansi bisnis, serta perumusan strategi yang berbasis data. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT. INKA (PERSERO) 

Pada bab ini akan membahasa secara singkat tentang gambaran dari PT. INKA (Persero). Berikut 

merupakan gambaran singkatnya. 

2.1 Gambaran Umum PT. INKA (Persero) 

 
Gambar 2.1. Logo PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

PT. Industri Kereta Api atau PT. INKA (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

manufaktur kereta api terintegrasi pertama di Asia Tenggara. Fokus perusahaan adalah menghasilkan 

produk dan jasa yang berkualitas tinggi bagi pelanggan. PT. INKA (Persero) menyediakan berbagai macam 

produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan serta after sales untuk memastikan bahwa pelanggan 

penerima produksi dengan kualitas terbaik. Produk telah diekspor ke berbagai negara, seperti Bangladesh, 

Filipina, Malaysia, Thailand, Singapura dan Australia. 

Kantor pusat PT. INKA (Persero) berdiri di Kawasan Jalan Yos Sudarso, Madiun, Jawa Timur. 

Keberadaan kantor pusat sekaligus pabrik kereta api yang dulu merupakan Balai Yasa Perusahaan Jawatan 

Kereta Api (PJKA) di atas lahan seluas 22,5 hektar itu menjadi saksi sejarah perjalanan Panjang PT. INKA 

(Persero) yang merupakan BUMN manufaktur sarana perkerta-apian pertama dan terbesar di Kawasan Asia 

Tenggara (ASEAN) ini. 

2.2 Sejarah Umum PT. INKA (Persero) 

PT Industri Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan manufaktur kereta api dan transportasi 

terpadu pertama di Asia Tenggara. Perjalanan Perseroan berawal dari potensi Balai Yasa Perusahaan 

Jawatan Kereta Api (PJKA) Madiun dalam menghasilkan prototipe gerbong barang dan kereta penumpang 

dengan menerapkan handicraft technology. Selanjutnya, serangkaian tahapan persiapan dilakukan untuk 

merealisasikan manufaktur perkeretaapian nasional. Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 1 

tanggal 3 Februari 1981 tentang Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan 

Perseroan (Persero) di Bidang Industri Kereta Api dan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No. 195/KMK.011/1981 tanggal 8 April 1981 tentang Penetapan Modal Perusahaan (Persero) untuk 

mendukung pendirian Perseroan. 

Secara legal, PT Industri Kereta Api (Persero) berdiri pada tanggal 18 Mei 1981, dengan dasar hukum 

pendirian Akta Notaris Imas Fatimah, SH No. 51. Selanjutnya, PJKA menyerahkan operasional Balai Yasa 

kepada manajemen PT INKA (Persero) pada 29 Agustus 1981, yang kemudian dicatat sebagai Hari 

Kelahiran PT INKA (Persero). Dengan penyerahan ini, PT INKA (Persero) mulai beroperasi di bawah 

pembinaan teknis dari Departemen Perhubungan. Perseroan masuk dalam 10 industri strategis Pemerintah 

RI, sehingga dalam perjalanannya pembinaan teknis Perseroan dialihkan di bawah Badan Pengelola 

Industri Strategis (1989-1998), PT Bahana Pakarya Industri Strategis (1998-2002), serta Kementerian 

BUMN (2002-sekarang). 

PT INKA (Persero) terus bertransformasi untuk menghadirkan sarana perkeretaapian yang andal, 

efisien, dan aman, serta memenuhi kualifikasi standar industri. Perseroan senantiasa melakukan inovasi, 

beradaptasi dan memanfaatkan kemajuan teknologi, untuk menghasilkan beragam produk sarana 

perkeretaapian yang berkualitas. Lebih lanjut, Perseroan mengembangkan produknya mulai dari gerbong 

barang hingga kereta penumpang, serta beberapa komponen kereta dengan spesifikasi yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, seperti bogie dan AC. Perseroan berupaya agar setiap produk 

yang dihasilkan dapat memberikan manfaat yang maksimal kepada para pelanggan dengan berbagai 

keunggulan kompetitifnya. 

Perseroan melayani permintaan produk perkeretaapian, di mana PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

menjadi pelanggan utamanya. Sebagai langkah mendekatkan diri dengan para pemangku kepentingan dan 

pengambil kebijakan, Perseroan membuka kantor perwakilan di Jakarta. Perseroan terus memperluas 
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kapasitasnya dalam mengembangkan teknologi produksi maupun pemasaran produk-produknya. Sejumlah 

kerja sama dilakukan dengan berbagai lembaga dan perusahaan dunia, antara lain Jepang, Korea Selatan, 

Perancis, Swedia, Belgia, Kanada, Jerman, Spanyol, dan Amerika Serikat. Dengan peningkatan kapabilitas, 

dukungan teknologi, keandalan SDM, serta layanan jasa purna jual yang baik, Perseroan bertransformasi 

dari manufaktur kereta api berskala nasional menjadi industri transportasi terpadu berskala internasional. 

Hasil produksi Perseroan telah digunakan di berbagai negara, antara lain Bangladesh, India, Filipina, 

Malaysia, Singapura, Thailand, Australia, dan Selandia Baru. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya, Perseroan didukung oleh anak perusahaan, yakni PT INKA 

Multi Solusi (PT IMS Service, PT IMS Trading, dan PT IMS Consulting), serta perusahaan rekanan yakni 

PT Rekaindo Global Jasa. PT INKA (Persero) mempunyai pabrik yang berlokasi di Banyuwangi. Pabrik 

ini telah beroperasi sejak tanggal 9 Maret 2023, dengan produk pertama yang telah diselesaikan merupakan 

pesanan dari PT Tanjung Enim Lestari (PT. TEL) berupa 17 unit Gerbong Pulp. Saat ini sedang 

dilaksanakan pembangunan tahap berikutnya. Dengan penambahan pabrik Banyuwangi ini, Perseroan akan 

mampu meningkatkan kapasitas produksinya, serta memberikan dampak ekonomi secara langsung kepada 

masyarakat sekitar. 

2.3 Visi dan Misi PT. INKA (Persero) 

Visi dan misi PT. INKA (Persero) dapat dijabarkan sebagai berikut. 

2.3.1 Visi PT. INKA (Persero) 

Menjadi perusahaan manufaktur dan bisnis terkait yang memberikan solusi terpadu untuk sistem 

transportasi darat yang berkelanjutan. 

2.3.2 Misi PT. INKA (Persero) 

Misi PT. INKA (Persero) adalah 

1 Membangun manufaktur sistem transportasi dan ekosistem industri dalam rangka mendukung 

kemajuan industri nasional.  

2 Menciptakan solusi transportasi terpadu dalam sistem transportasi massal, angkutan barang & 

komoditas.  

3 Memperluas pasar baik dalam negeri maupun luar negeri dan memperbanyak spektrum produk. 

4 Sebagai pusat kompetensi dalam industri transportasi darat yang mampu menyerap, 

mengimplementasikan, dan membagikan ilmunya untuk peningkatan kompetensi SDM. 

2.4 Struktur Organisasi PT. INKA (Persero) 

Struktur organisasi pada PT. INKA (Persero) dapat dilihat pada gambar 2.1 sebagai berikut.  

 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 
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2.5 Kegiatan Usaha PT. INKA (Persero) 

PT INKA (Persero) menjalankan tiga kegiatan usaha, yang meliputi produk manufaktur, 

pengembangan usaha service dan retail, kerja sama dan joint venture. 

1. Produk Manufaktur 

Segmentasi produk manufaktur menjadi tumpuan bisnis utama yang senantiasa dikembangkan dan 

secara konsisten dilakukan peningkatan kualitas, metode produksi maupun teknologinya. Program 

pengembangan manufaktur kereta api diarahkan untuk memperkuat pasar pada produk berteknologi tinggi 

menuju pasar bernilai tambah tinggi dengan menciptakan fitur khusus, antara lain: 

• Pengembangan Lokomotif Diesel Hidrolik dan Lokomotif Diesel Elektrik yang dilakukan bekerja 

sama dengan industri sarana kereta api dunia. 

• Pengembangan sarana angkutan KRL/ MRT/Monorail/LRT untuk perkotaan maupun antar kota 

KRDI/KRDE/KRL serta angkutan bandara. 

• Pengembangan Bogie dan konstruksi car body ringan berbasis alumunium untuk kereta api angkutan 

perkotaan dan sebagai langkah awal penguasaan teknologi High Speed Train. 

Perseroan melakukan investasi peremajaan fasilitas, permesinan, alat-alat produksi; pemenuhan 

peralatan uji untuk menjaga kualitas, dan pembangunan workshop baru untuk meningkatkan kapasitas 

produksi. 

2. Pengembangan Retail dan Services 

Segmentasi retail dan services berorientasi pada kebutuhan pelanggan, dengan pengembangan jasa 

Operation and Maintenance Base, di antaranya:  

a. Program perawatan kereta api komuter (KRDI/KRDE/Railbus/EPC/otomotif) meliputi jasa 

perawatan, penyediaan suku cadang, dengan penguasaan product knowledge  

b. Jasa penyediaan suku cadang sebagai OEM untuk produk otomotif yang digunakan.  

c. Maintenance Service Agreement (MSA) untuk sarana kereta api berbasis angkutan massal, terutama 

produksi Perseroan, sebagai jaminan operasional produk-produk tersebut. 

3. Kerja sama dan Joint Venture 

Segmentasi kerja sama antar perusahaan dan pembentukan anak perusahaan/joint venture merupakan 

infrastruktur yang dibentuk untuk mendukung proses pengadaan dan penjualan sarana kereta api, baik 

domestik maupun global, meliputi:  

a. Kerja sama  

Perseroan melakukan kerja sama antar BUMN maupun swasta, baik di dalam negeri maupun luar 

negeri, untuk pengadaan teknologi, bahan baku, komponen, dan kerja sama bisnis lainnya. 

b. Pendirian Anak Perusahaan/Joint Venture, meliputi: 

• Pendirian perusahaan patungan/Joint Venture untuk mewujudkan program angkutan bandara 

termasuk paket program perawatannya, yang melibatkan BUMN terkait.  

• Pendirian anak perusahaan untuk mewujudkan piramida industri yang mendukung PT INKA 

(Persero), sehingga perusahaan lebih fokus pada kompetensi inti.  

• Rencana pembentukan Joint Venture dengan perusahaan nasional, BUMN, dan anak perusahaan 

untuk mengerjakan produk otomotif, retail, dan service 

2.6 Produk PT. INKA (Persero) 

Produk yang telah diproduksi oleh PT INKA (Persero) mencakup berbagai jenis sarana 

perkeretaapian yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan transportasi massal, baik di pasar domestik 

maupun internasional. Produk-produk tersebut meliputi lokomotif, kereta penumpang, kereta 

berpenggerak, gerbong barang, kereta khusus, dan produk pengembangan. 

A. Lokomotif 

Terdapat 2 jenis produk lokomotif buatan PT. INKA (Persero), yaitu lokomotif diesel elektrik dan 

lokomotif hidrolik. Lokomotif diesel elektrik merupakan lokomotif yang dilengkapi dengan sistem 

penggerak daya elektrik, di mana satu unit lokomotif dapat memanfaatkan dua sumber tenaga, yaitu mesin 

diesel dan tenaga listrik. Sedangkan lokomotif hidrolik adalah lokomotif yang menggunakan mesin diesel 

dengan transmisi hidrolik dengan keunggulan dalam sistem kontrol yang canggih dan telah terbukti mampu 

dioperasikan di daerah banjir. 
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Gambar 2.3. Lokomotif Produksi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

          

B. Kereta Penumpang 

Saat ini semua produk kereta penumpang PT INKA telah dilengkapi dengan fasilitas untuk 

penumpang disabilitas, penyejuk ruangan, peredam panas dan kebisingan, reclining seat, audio dan video 

untuk hiburan, display penumpang lingkungan. Yang membedakan kereta penumpang kelas eksekutif dan 

kelas ekonomi adalah (warna eksterior, panel interior) serta kapasitas penumpang. 

  

 

 

Gambar 2.4. Kereta Penumpang Produksi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

C. Kereta Berpenggerak 

Kereta berpenggerak adalah rangkaian kereta api yang memiliki penggerak sendiri, baik berupa 

mesin diesel maupun motor listrik, yang terpasang pada satu atau lebih kereta dalam rangkaian tersebut. 

Kereta berpenggerak yang diproduksi oleh PT. INKA (Persero) antara lain Light Rail Transit (LRT), Kereta 

Rel Listrik (KRL), Kereta Rel Diesel Elektrik (KRDE), Railbus, dan Kereta Rel Diesel (KRD) 
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Gambar 2.5. Kereta Berpenggerak Produksi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

D. Gerbong Barang 

Gerbong barang adalah jenis gerbong kereta api yang dirancang khusus untuk mengangkut berbagai 

jenis barang. Gerbong barang yang diproduksi oleh PT. INKA (Persero) terdiri dari gerbong datar dan 

gerbong khusus. Gerbong Datar (PPCW) produksi PT INKA adalah gerbong kereta api serbaguna yang 

digunakan untuk mengangkut berbagai jenis barang dalam jumlah besar. Gerbong khusus terdiri atas 

gerbong pembangkit, gerbong tangki bahan bakar, KKBW, ZZOW, dan gerbong bagasi. 
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Gambar 2.6. Gerbong Barang Produksi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

E. Kereta Khusus 

PT INKA (Persero) memproduksi berbagai sarana inspeksi dan pemeliharaan jalur kereta api, seperti 

kereta ukur, kereta inspeksi, dan track motor car. Kereta ukur menggunakan tenaga diesel hydromechanical 

dan dilengkapi sensor serta kamera untuk memantau kondisi rel secara akurat. Kereta inspeksi dilengkapi 

peralatan canggih seperti sensor ultrasonik, radar, dan kamera resolusi tinggi untuk mendeteksi kerusakan 

pada rel dan infrastruktur jalur, dengan hasil analisis data yang terkomputasi. Sementara itu, track motor 

car dirancang untuk melakukan pemeriksaan dan perawatan rel dengan kecepatan operasional hingga 50 

km/jam. 

  

 

 

Gambar 2.7. Kereta Khusus Produksi PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 

F. Produk Pengembangan 

PT INKA (Persero) juga telah melakukan pengembangan produk di luar sektor kereta api sebagai 

bagian dari diversifikasi bisnis. Beberapa produk hasil pengembangan tersebut antara lain adalah bus listrik, 

trem, serta sistem pendingin udara (AC). 
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Gambar 2.8. Produk Pengembangan PT. INKA (Persero) 

Sumber: website PT. INKA (Persero) 
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BAB III 

PELAKSANAAN MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Magang 

Magang di PT. INKA (Persero) dilaksanakan selama lima bulan dimulai dari 3 Februari 2025 hingga 

26 Juni 2025. Kegiatan berlangsung pukul 08.00 sampai dengan 16.00 dengan penempatan di bagian divisi 

Subsidiary and Business Strategy departemen Business Development. Ringkasan kegitan magang setiap 

bulannya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3.1 Kegiatan Magang di PT. INKA (Persero) 

Bulan Kegiatan 

Februari 

2025 

Pengenalan divisi, pelatihan pengenalan produk dan safety induction, 

pengumpulan data pasar rolling stock tahun 2020–2024, visualisasi data, serta 

pembuatan dashboard. 

Maret 

2025 

Analisis pasar rolling stock global dan kinerja keuangan PT INKA, profiling 

negara potensial, merekap strategi holding pada BUMN, mempelajari metode 

strategi bisnis 3 box solution, serta penyusunan materi roadmap teknologi. 

April 

2025 

Revisi roadmap teknologi, studi kelayakan Bus Listrik, analisis rencana holding 

PT INKA dengan PT KAI. 

Mei 

2025 

Kajian risiko PT INKA, penyusunan Business Model Canvas (BMC), penyusunan 

flowchart proses bisnis, kajian positioning, infografis produk, profiling negara 

potensial, dan mapping INKA. 

Juni 

2025 

Finalisasi mapping INKA, revisi laporan fleet monitoring system, weekly report 

bidang ekonomi, penyusunan output magang dan laporan magang. 

3.2 Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus 

Tugas khusus yang diberikan pada saat magang memiliki perbedaan analisa atau metode statistika 

yang digunakan. Berikut adalah penjelasan mengenai variabel, metode statistik dan langkah-langkah 

analisis untuk setiap tugas khusus yang dikerjakan. 

3.2.1 Dashboard Aktivitas Pasar Rolling stock di Dunia 

Dashboard merupakan hasil visualisasi data yang representatif. Dashboard adalah sebuah visualisasi 

dari informasi paling penting yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, digabungkan dan diatur pada 

sebuah layar, menjadi informasi yang dibutuhkan sehingga bisa dilihat sekilas saja dan tidak membutuhkan 

waktu yang lama dalam memahami informasi yang ditampilkan (Sariasih, 2022). Dashboard memberikan 

tampilan antarmuka dengan berbagai bentuk seperti diagram, laporan, indikator visual, mekanisme alert, 

yang dipadukan dengan informasi yang dinamis dan relevan (Sihombing et al., 2019). Proses pembuatan 

dashboard didukung oleh Tableau Public. Metode atau teori yang digunakan untuk menyelesaikan tugas 

khusus pertama adalah sebagai berikut. 

1. Peta 

Peta merupakan bentuk visualisasi data yang mengandung unsur geografis. Visualisasi data 

menggunakan peta kegunakan untuk menggambarkan wilayah sebaran baik negara atau pun cakupan yang 

lebih kecil atau lebih besar. Penyajian peta dalam bentuk cetak dan digital memiliki perbedaan yang cukup 

signifikan. Perbedaan ini terletak pada genre atau jenis dari informasi dan cara komunikasi yang dapat 

ditampilkan. Penyajian peta dalam bentuk web atau digital memerlukan desain dan pendekatan yang 

berbeda pada hasil peta. Pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan semiologi (simbol) dan 

pendekatan kognitif (Lestari, 2016).  

 
Gambar 3.1. Contoh Peta 

Sumber: website depositphotos 
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2. Bar Chart 

Bar chart adalah suatu alat bantu untuk menggambarkan persebaran data dalam bentuk seperti balok. 

Data dikelompokkan berdasarkan jenis datanya agar menjadi suatu informasi yang lebih mudah dipahami 

dan dibandingkan. Bar chart dapat disusun secara tegak maupun mendatar (Yonatan & Palit, 2015). Contoh 

bar chart ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 
Gambar 3.2. Contoh Bar Chart 

Sumber: website datavizproject 

3. Pie Chart 

Diagram lingkaran atau yang biasa disebut dengan pie chart, merupakan grafik statistik yang 

berbentuk lingkaran dan dapat dibagi menjadi beberapa potongan atau irisan. Luas dari pie chart sendiri 

bergantung pada banyaknya atau kuantitas data yang dimiliki, satu lingkaran tersebut menunjukkan bagian 

utuh 360˚ atau seratus persen (Arief & Dharmayanti, 2016). Contoh pie chart ditunjukkan pada Gambar 

3.3. 

 
Gambar 3.3. Contoh Pie Chart 

Sumber: website spotfire 

4. Bubble Chart 

Bubble chart merupakan variasi dari grafik scatter yang memungkinkan untuk mewakili tiga atau 

lebih karakteristik untuk setiap potongan dalam tampilan dua dimensi. Dalam grafik bubble, data diwakili 

oleh ukuran bubble (gelembung). Semakin besar gelembung berarti semakin besar nilai datanya. Dalam 

grafik bubble, ukuran gelembung ditentukan oleh nilai-nilai dalam seri data ketiga (Lee, 2018). Contoh 

bubble chart ditunjukkan oleh Gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4. Contoh Bubble Chart 

Sumber: website tableau 

3.2.2 Infografis Kinerja Keuangan PT INKA (Persero) Tahun 2023 

Infografis adalah representasi bergambar dari data, informasi, atau pengetahuan dengan maksud agar 

proses penyebaranninformasi dapatndilakukan dengan cepat dan jelas. Infografis hadir sebagai salah satu 
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media komunikasi visual yang memberikan efektifitas dan efisiensi dalam penyajian informasi, serta 

memberikan visualisasi yang menarik sehingga dapat memikat perhatian orang lain untuk membacanya 

(Saputri & Jumino, 2023). Informasi kinerja keuangan yang disampaikan dalam infografis ini masing-

masing dijelaskan atau divisualisasikan sebagai berikut. 

A. Aset 

Aset merupakan salah satu hasil yang diperoleh dari suatu kegiatan atau pembelian. Pengertian aset 

secara umum adalah merupakan sumber daya yang entitas tertentu dan memiliki nilai ekonomi atau 

keuangan (Adhitya, 2023). IFRS mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar (current asset) dan aset tidak 

lancar (non-current asset). Aset lancar adalah kas atau aset lain yang dimiliki perusahaan dimana 

diharapkan untuk dikonversi menjadi kas, dijual atau digunakan dalam satu tahun atau dalam satu siklus 

operasi. Sedangkan aset tidak lancar adalah aset yang tidak memenuhi kriteria aset lancar (Sufiyati et al., 

2018).  

B. Liabilitas 

Liabilitas adalah kewajiban sekarang yang timbul dari peristiwa di masa lalu dan perusahaan akan 

mengeluarkan sumber daya di masa depan untuk melunasinya. Liabilitas terbagi atas liabilitas lancar dan 

liabilitas jangka panjang. Liabilitas lancar adalah liabilitas perusahaan yang diharapkan akan diselesaikan 

dalam operasi normal perusahaan atau dalam tahun mendatang. Contoh liabilitas lancar adalah utang wesel 

jangka pendek, utang usaha, utang gaji, pendapatan diterima dimuka, utang bunga, utang dividen, dan lain-

lain. Liabilitas jangka panjang adalah utang perusahaan yang diharapkan akan dilunasi dalam waktu lebih 

dari satu tahun. Contoh liabilitas jangka panjang adalah utang obligasi, utang bank, utang wesel jangka 

panjang, dan lain-lain (Sufiyati et al., 2018). 

C. Ekuitas 

Ekuitas adalah kepemilikan residual dalam aset perusahaan setelah dikurangi dengan seluruh 

liabilitas. Ekuitas terdiri atas modal saham, premium saham biasa, saldo laba, dan saham perbendaharaan 

(Sufiyati et al., 2018). 

D. Pendapatan 

Pendapatan  merupakan  salah  satu  unsur  yang utama  dari  dalam  suatu  perusahaan. Pendapatan 

adalah suatu arus masuk atau peningkatan lainnya  atas aktiva  sebuah  entitas  atau  penyelesaian  suatu  

kewajiban  atau  kombinasi  dari keduanya selama satu periode dari pengiriman atau pada produksi barang, 

jasa, atau aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau sentral entitas yang sedang berlangsung 

(Nawangwulan et al., 2018). 

E. Laba Bersih 

Laba bersih adalah laba yang telah dilakukan pengurangan pada biaya yang ada pada suatu 

perusahaan termasuk pada pajak yang ada dalam satu periode akutansi (Nawangwulan et al., 2018). 

F. Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan merupakan perhitungan yang dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan 

keuangan. Rasio keuangan adalah teknik analisis penggabungan antara satu unsur dengan unsur lainnya 

dalam laporan keuangan, yang dinyatakan dalam bentuk matematis yang sederhana dalam periode atau 

kurun waktu tertentu (Putri & Munfaqiroh, 2022). 

1. Cash Ratio 

Cash Ratio untuk mengukur aset perusahaan berupa kas dan setara kas atau sekuritas yang berjangka 

pendek. Cash Ratio bermanfaat untuk mengetahui keamanan likuiditas sebuah perusahaan, sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam mengatasi permasalahan likuiditas perusahaan, serta mengukur kinerja 

keuangan perusahaan antar periode akuntansi. Kepercayaan pihak ketiga dapat memberikan pendanaan 

kepada perusahaan. Namun apabila presentase rasio ini terlalu tinggi juga cukup beresiko terhadap 

kepercayaan kreditor, karena hal tersebut dapat memberikan sinyal bahwa penggunaan kas dan setara kas 

kurang optimal sehingga menimbulkan ketidakefisienan (Azizah & Putra, 2022). 

2. Current Ratio 

Current ratio adalah rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan 

dengan utang jangka pendek. Aktiva lancar di sini meliputi kas, piutang dagang, efek, persediaan, dan 

aktiva lancar lainnya. Sedangkan utang jangka pendek meliputi utang dagang, utang wesel, utang bank, 

utang gaji, dan utang lainnya yang segera harus dibayar. Semakin tinggi Current Ratio makin besar 

kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utangnya (Destiani & Hendriyani, 2021). 
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3. Debt-to-Equity Ratio 

Debt-to-Equity Ratio yakni perbandingan jumlah kewajiban dengan total modal operasional bisnis, 

atau yang disebut juga sebagai ekuitas. Jika rasio hutang perusahaan lebih besar dari modal operasionalnya, 

maka ini salah satu tanda solvabilitas perusahaan tersebut bermasalah (Fitriana, 2024). 

4. Debt-to-Asset Ratio 

Debt-to Asset Ratio yaitu perbandingan antara jumlah kewajiban belum dibayar dan total aset 

perusahaan saat ini. Aset yang dihitung di sini termasuk aset tak lancar seperti mesin/bangunan dan aset 

lancar seperti kas/uang tunai/tabungan bank non-deposito (Fitriana, 2024). 

5. Return on Assets 

Return On Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

menggunakan aset. ROA bertujuan untuk mengukur pengembalian modal yang diinvestasikan dengan 

menggunakan semua aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif dalam 

memberikan pengembalian kepada investor. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA, maka semakin 

banyak laba yang dihasilkan perusahaan. Jika nilai ROA cenderung menurun, perusahaan akan mengalami 

kerugian (Dewi & Suwarno, 2022). 

6. Return on Equity 

Return On Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

berdasarkan saham tertentu. ROE adalah salah satu rasio profitabilitas yang paling penting. Semakin tinggi 

nilai ROE perusahaan, maka semakin baik efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih setelah 

pajak (Dewi & Suwarno, 2022) 

3.2.3 Form Data Entry Aktivitas Pasar Rolling stock 

Input  data adalah  proses  pemindahan  data  yang  dimana  data tersebut  akan  diketik  dan  

dimasukkan  kedalam komputer. Input  data akan memudahkan manusia dalam mengelola, mengirim dan 

mengatur informasi dari berbagai sumber data  untuk  disimpan  atau  disampaikan  ke  pihak  yang  

membutuhkan  data  tersebut. Google  Sheet  dipilih sebagai  tempat  penyimpanan  data  dari  data aktivitas 

pasar rolling stock karena tempat penyimpanan data berada di google drive melalui sistem cloud computing, 

sehingga tidak memenuhi  memori  yang  ada  pada  laptop  atau  komputer (Rosanti & Swalaganata, 2024).  

Google App Script merupakan salah satu layanan dari Google Apps dengan menggunakan Bahasa  

pemrograman  yaitu  JavaScript  yang  telah  ditentukan  oleh  Google.  Layanan  dari  Google App  Script  

mampu  melakukan  otomatisasi  tugas  pada  seluruh  produk  dari  Google  dan  layanan pihak  ketiga 

(Ferreira, 2014). Google  App  Script  merupakan  platform  untuk  menulisakan  kode dan  mengembangkan  

aplikasi  berbasis  website  yang  dibuat  menggunakan  layanan  dari  Google Apps,  yang  mengizinkan  

pengguna  untuk  menambahkan  fungsionalitas  ke  Sheets,  Gmail,  Sites, dan layanan lain dari Google 

(Serge, 2014). 

3.2.4 Makalah Prioritisasi Negara Potensial Ekspansi Pasar PT INKA (Persero) Menggunakan 

Kombinasi Metode LOPCOW-CoCoSo 
Penyusunan makalah ini dimulai dengan identifikasi kriteria-kriteria yang relevan dan penentuan skoring 

terhadap negara-negara yang dipilih sebagai alternatif ekspansi pasar. Selanjutnya, dilakukan penerapan metode 

Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) untuk menghitung bobot objektif bagi 

masing-masing kriteria. Proses berikutnya menggunakan metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) untuk 

menghasilkan pemeringkatan negara-negara berdasarkan nilai bobot yang telah dihitung. 
A. Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) 

Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) adalah pendekatan baru 

dalam penentuan bobot kriteria dalam MCDM. Metode LOPCOW adalah teknik yang digunakan untuk 

menentukan bobot objektif dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, berdasarkan perubahan persentase 

logaritmik (Setiawan & Pasaribu, 2024). LOPCOW bertujuan untuk memberikan bobot yang lebih realistis 

dan dinamis terhadap berbagai kriteria dengan mempertimbangkan perubahan relatif dari masing-masing 

kriteria. Tahapan dalam analisis LOPCOW adalah sebagai berikut. 

1. Membuat matriks keputusan. 

Matriks keputusan dibuat dalam bentuk baris dan kolom. Setiap baris dalam matriks keputusan 

merepresentasikan alternatif yang ada, sedangkan kolom merepresentasikan kriteria yang digunakan. 

Matriks keputusan dibuat dengan persamaan sebagai berikut. 
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2. Menghitung matriks ternormalisasi  

Normalisasi matriks dihitung untuk setiap alternatif berdasarkan semua kriteria yang ada. 

Perhitungan normalisasi matriks dengan persamaan berikut. 
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3. Menghitung preference value  

Preference Value (PV) menggambarkan seberapa besar pengaruh atau kontribusi masing-masing 

kriteria terhadap keputusan akhir. Perhitungan PV menggunakan persamaan berikut. 
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4. Menghitung bobot akhir dari setiap kriteria 

Tahapan terakhir dalam metode LOPCOW yaitu menghitung bobot akhir setiap kriteria dengan 

menggunakan persamaan berikut. 
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       (2.4) 

Nilai bobot akhir disimbolkan dengan 𝑊𝑗. Metode LOPCOW memiliki keunggulan dalam mengatasi 

masalah kompleksitas dalam pengambilan keputusan dengan mengintegrasikan berbagai kriteria dan 

memperhitungkan perubahan persentase logaritmik. 

B. Combined Compromise Solution (CoCoSo) 

Combined Compromise Solution (CoCoSo) adalah salah satu metode dalam sistem pendukung 

keputusan yang menggunakan berbagai kriteria (Multi Attribute) sebagai parameter utama (Yazdani et al., 

2019). Dalam proses pengambilan keputusan, metode ini menggabungkan beberapa pendekatan kompromi 

untuk menentukan alternatif terbaik. CoCoSo mempadukan model pengaruh berbasis penjumlahan dan 

perkalian, sehingga memungkinkan penilaian alternatif secara lebih mendalam dan menyeluruh 

(Artagautama et al., 2025). Tahapan dalam metode ini yaitu (Yazdani et al., 2019). 

1. Menghitung Matrik Ternormalisasi 

Menghitung matriks ternormalisasi adalah langkah awal dalam penggunaan metode CoCoSo setelah 

menentukan kriteria dan memberikan bobot pada kriteria. Matriks ternormalisasi digunakan untuk 

mengubah data dalam matriks keputusan sehingga dapat dibandingkan secara adil dan tidak memihak. 

Tahapan normalisasi kriteria digunakan berdasarkan persamaan normalisasi compromise, hasil normalisasi 

matrik dapat dilihat pada persamaan 2.5 untuk jenis kriteria kategori keuntungan (benefit), dan persamaan 

2.6 untuk jenis kriteria kategori biaya (cost). 
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2. Menghitung nilai Si  dan Pi 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai Si (Solusi Ideal Positif) dan Pi (Solusi Ideal Negatif). 

Si dan Pi adalah solusi ideal yang digunakan untuk membandingkan alternatif dalam pengambilan 

keputusan. Nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dapat menggunakan persamaan 2.7 dan 2.8. 
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3. Menghitung nilai Kia, Kib, dan Kic 

Perhitungan bobot relatif dari seluruh alternatif menggunakan teknik perhitungan agregasi. Dalam 

proses ini terdapat 3 tahap perhitungan skor penilaian yang akan menghasilkan bobot relatif. Persamaan 

bobot relatif dapat dilihat dibawah ini. 
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4. Menghitung total nilai Ki 

Perhitungan total nilai Ki dari masing-masing alternatif menggunakan persamaan berikut. 
1

3
1

( ) ( )
3

i ia ib ic ia ib ic
K K K K K K K= + + +     (2.12) 

Tahap terakhir dalam metode CoCoSo adalah pemeringkatan alternatif setelah menghitung nilai Ki 

untuk semua alternatif. Pemeringkatan dilakukan berdasarkan nilai Ki yang paling tinggi. Pemeringkatan 

ini berfungsi menentukan alternatif terbaik yang paling mendekati solusi ideal dalam proses pengambilan 

keputusan. 
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BAB IV 

HASIL MAGANG 

Pada bab ini akan dibahas tentang hasil luaran magang di PT. INKA (Persero). Berikut adalah uraian 

dari hasil analisis dari luaran magang yang dipilih. 

4.1 Penerapan Bidang Ilmu Statistika di PT. INKA (Persero) 

Magang di PT. INKA (Persero) memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk pengembangan 

karier di masa depan. Laporan ini akan membahas bagaimana penerapan ilmu statistika dilakukan dalam 

konteks dunia kerja di perusahaan tersebut. Hal ini diharapkan mampu memberikan gambaran nyata 

mengenai bagaimana teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dapat diimplementasikan secara 

langsung dalam lingkungan kerja profesional.  

Selama menjalani program magang di PT INKA (Persero), penulis menerapkan berbagai konsep dan 

keterampilan dalam bidang statistika, khususnya dalam pengolahan dan analisis data. Pada tahap awal, 

kegiatan difokuskan pada pengumpulan dan pengolahan data pasar rolling stock tahun 2020–2024, yang 

dilanjutkan dengan proses visualisasi data menggunakan grafik dan dashboard interaktif. Penulis juga 

berperan dalam melakukan profiling terhadap negara-negara potensial untuk ekspansi bisnis, evaluasi 

kinerja keuangan perusahaan, serta pemetaan posisi strategis PT INKA menggunakan metode penilaian 

berbobot (scoring) berdasarkan sejumlah variabel relevan, yang merupakan bentuk penerapan dari 

pendekatan kuantitatif dalam analisis bisnis. 

4.2 Tugas Khusus Magang 

Hasil dari tugas khusus yang telah dibuat yakni dashboard, infografis, form data entry, dan makalah 

adalah sebagai berikut. 

4.2.1 Dashboard Aktivitas Pasar Rolling Stock di Dunia 

Dashboard aktivitas pasar rolling stock di dunia merupakan tugas khusus pertama yang dipilih pada 

program magang di PT. INKA (Persero) yang bertujuan untuk mengetahui harga produk rolling stock pada 

tiap negara. Data yang ditampilkan merupakan hasil riset penulis terhadap aktivitas pasar rolling stock pada 

tahun 2020-2024. Dashboard aktivitas pasar rolling stock dapat di akses pada laman Dashboard. Tampilan 

dashboard ditunjukkan pada Gambar 4.1 hingga Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.1. Halaman Home Dashboard 

Gambar 4.1 menunjukkan tampilan awal dari Dashboard Rolling Stock Market yang berfungsi 

sebagai pengantar mengenai tujuan dari dashboard ini. Dashboard ini terdiri dari tiga halaman utama, yaitu 

Home, Mapping, dan Visualization, yang secara keseluruhan dirancang untuk menyajikan informasi terkait 

aktivitas pasar rolling stock secara global dalam bentuk visual yang informatif dan interaktif. 

https://public.tableau.com/app/profile/annisa.lintang/viz/RollingStockMarket/DemonstrateAlternate


18 

 

 
Gambar 4.2. Halaman Mapping Dashboard 

Gambar 4.2 merupakan halaman Mapping pada Dashboard Rolling Stock Market yang menampilkan 

visualisasi peta dunia yang menunjukkan rata-rata harga rolling stock per negara. Peta ini disusun dalam 

bentuk heatmap, di mana intensitas warna mencerminkan semakin gelap warna negara, semakin tinggi 

harga rolling stock-nya. Pengguna juga dapat memanfaatkan fitur filter di sisi kiri, seperti filter berdasarkan 

region pelanggan, tahun, dan tipe produk (misalnya EMU, DMU, LRT, Metro, dan lainnya), sehingga 

analisis dapat dilakukan secara lebih spesifik dan mendalam sesuai kebutuhan. Negara dengan warna paling 

gelap adalah Kazakhstan, menandakan total nilai kontrak tertinggi di pasar rolling stock. Sebaliknya, negara 

dengan warna lebih terang memiliki nilai kontrak yang lebih rendah. 

 
Gambar 4.3. Halaman Visualization Dashboard 

Gambar 4.3 merupakan halaman Visualization pada Dashboard Rolling stock Market yang 

menyajikan berbagai visualisasi interaktif yang dirancang untuk memberikan gambaran menyeluruh terkait 

aktivitas pasar rolling stock secara global. Halaman ini juga dilengkapi dengan fitur filter yang 

memungkinkan pengguna menyesuaikan tampilan data sesuai kebutuhan analisis spesifik. Berikut adalah 

penjelasan masing-masing visualisasi pada halaman ini. 

1. Price per Car by Customer Region / Type Produk 

Grafik ini menampilkan bar chart yang membandingkan harga rata-rata per unit rolling stock 

berdasarkan wilayah pelanggan dan tipe produk. Pengguna dapat melihat variasi harga yang ditawarkan 

untuk tiap kategori, serta menyesuaikannya dengan filter di sisi kiri seperti tahun, tipe produk, dan region. 
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Grafik ini membantu dalam memahami kisaran harga di berbagai segmen pasar. Hasil analisis dari 

visualisasi grafik ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4. Bar Chart Price per Car by Customer Region / Type Produk 

Gambar 4.4 menunjukkan rata-rata harga per unit berdasarkan wilayah pelanggan dan jenis produk. 

Terlihat bahwa pada region Asia sebagian besar memiliki harga yang lebih tinggi pada tiap produk 

dibandingkan dengan region lain, khususnya pada produk Autonomus yang mencapai $13.368421 per unit. 

Sementara region lain seperti Afrika dan CIS Countries memiliki kisaran harga yang lebih rendah dan 

merata. 

2. Total Quantity Order by Country 

Merupakan bar chart yang menunjukkan jumlah pemesanan rolling stock berdasarkan negara. Setiap 

batang merepresentasikan satu negara, dan tingginya menunjukkan jumlah unit yang dipesan. Visualisasi 

ini memungkinkan pengguna untuk membandingkan volume permintaan antarnegara secara langsung. 

Hasil analisis dari visualisasi grafik ditunjukkan pada Gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5. Bar Chart Total Quantity Order by Country 

Gambar 4.5 menunjukkan total jumlah pesanan berdasarkan negara selama tahun 2020-2024. 

Terlihat bahwa India menjadi negara dengan jumlah pesanan tertinggi, yaitu mencapai 22.879 unit, diikuti 

oleh Rusia dengan 19.341 unit dan Prancis sebanyak 4.196 unit. Negara-negara lainnya memiliki jumlah 

pesanan yang lebih kecil dan cenderung merata di bawah 4.000 unit. 

3. Total Quantity Order by Customer Region 

Ditampilkan dalam bentuk bubble chart, grafik ini memperlihatkan total pesanan rolling stock 

berdasarkan region pelanggan. Ukuran gelembung mencerminkan besarnya jumlah pesanan dari masing-

masing wilayah, memberikan gambaran visual yang cepat tentang kontribusi regional terhadap total 

permintaan. Hasil analisis dari visualisasi grafik ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6. Bubble Chart Total Quantity Order by Customer Region 
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Gambar 4.6 menunjukkan total jumlah pesanan berdasarkan wilayah pelanggan. Grafik berbentuk 

bubble chart ini mengilustrasikan bahwa Asia merupakan wilayah dengan jumlah pesanan terbesar, yaitu 

sebanyak 26.941 unit, disusul oleh Eropa dengan 24.810 unit dan CIS Countries sebanyak 19.569 unit. 

Sementara itu, Oceania memiliki total jumlah pesanan paling kecil, yaitu hanya 150 unit. 

4. Percentage of Product Type 

Grafik ini menggunakan pie chart untuk menampilkan persentase pemesanan berdasarkan tipe 

produk. Masing-masing segmen mewakili proporsi dari total pesanan untuk setiap jenis rolling stock, 

sehingga memudahkan pengguna untuk memahami distribusi tipe produk yang paling banyak digunakan. 

Hasil analisis dari visualisasi grafik ditunjukkan pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.7. Pie Chart Percentage of Product Type 

Gambar 4.7 menunjukkan persentase jenis produk yang dipesan. Produk dengan jumlah pesanan 

terbanyak adalah Wagon, yang mencakup 40,60% dari total pesanan dengan 32.629 unit. Sebaliknya, 

produk dengan pesanan paling sedikit adalah Autonomous, hanya sebanyak 19 unit atau 0,02% dari total 

pesanan, menjadikannya jenis produk yang paling jarang dipesan. 

5. Quantity Order per Supplier by Product Type 

Disajikan dalam bentuk diagram batang vertikal, grafik ini menunjukkan hubungan antara supplier 

dan jumlah pesanan untuk masing-masing tipe produk. Sumbu horizontal berisi nama pemasok yang 

dikategorikan berdasarkan jenis produk, sementara sumbu vertikal menunjukkan jumlah unit yang dipesan. 

Grafik ini berguna untuk menganalisis keterlibatan supplier dalam memenuhi kebutuhan berbagai jenis 

rolling stock. Hasil analisis dari visualisasi grafik ditunjukkan pada Gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8. Bar Chart Quantity Order per Supplier by Product Type 

Gambar 4.8 menunjukkan manufaktur yang menjadi pemasok utama pada masing-masing jenis 

produk. Pada produk EMU, ICF tercatat sebagai pemasok utama dengan jumlah pesanan tertinggi. Pada 

kategori Commuter dan Autonomous, Alstom menjadi pemasok utama, sementara pada produk BEMU dan 

DEMU, manufaktur yang mendominasi adalah Stadler.  

4.2.2 Infografis Kinerja Keuangan PT INKA (Persero) 

Tugas khusus kedua pada progam magang di PT. INKA (Persero) merupakan pembuatan infografis 

mengenai kinerja keuangan PT. INKA (Persero) selama tahun 2023. Data yang digunakan didapatkan dari 

laporan tahunan PT. INKA (Persero) tahun 2023. Hasil infografis dapat dilihat secara lengkap pada 

Lampiran 5. Adapun hasil dan analisis dari infografis adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.9 Infografis Kinerja Posisi Keuangan PT. INKA (Persero) 

Gambar 4.9 merupakan infografis yang menyajikan kinerja posisi keuangan. Pada bagian ini 

menunjukkan perbandingan data aset, liabilitas, dan ekuitas perusahaan antara tahun 2022 dan 2023, serta 

realisasinya terhadap target Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP). Berdasarkan analisis yang 

tertera, secara keseluruhan perusahaan berhasil melampaui target untuk aset dan liabilitas, menunjukkan 

kinerja keuangan yang kuat dalam pertumbuhan dan pengelolaan kewajiban. Namun, meskipun ekuitas 

meningkat, realisasinya masih di bawah target, mengindikasikan perlunya fokus lebih lanjut pada 

pengelolaan modal untuk mencapai ekuitas yang lebih maksimal dan sesuai target RKAP. 

 
Gambar 4.10. Infografis Laporan Laba Rugi PT. INKA (Persero) 

Gambar 4.10 merupakan bagian kedua dari tiga bagian utama, yaitu Laporan Laba Rugi PT INKA 

(Persero). Tampilan infografis terbagi menjadi dua area utama yaitu Pendapatan dan Laba Bersih. Pada sisi 

kiri, pendapatan diketahui bahwa realisasi pendapatan tahun 2023 mencapai Rp2,68 triliun, atau sekitar 

78,61% dari target RKAP. Realisasi pendapatan ini kemudian dirinci menjadi beberapa sumber utama, 

seperti Proyek Kemenhub/Pemerintah, Proyek PT KAI, Proyek Swasta dan Ekspor, Produk Pengembangan 

Bisnis, dan Lain-Lain, menunjukkan kontribusi masing-masing terhadap total pendapatan. Sementara di 

sisi kanan, laba bersih divisualisasikan melalui bar chart dari tahun 2020 hingga 2023. Terlihat adanya fase 

penyembuhan pada tahun 2023, dari kondisi rugi bersih sebesar Rp451 miliar pada 2022 menjadi laba 

bersih Rp36 miliar pada 2023. Perubahan ini mencerminkan pemulihan kinerja keuangan pasca-pandemi 

dan efisiensi operasional yang mulai membaik. 

 
Gambar 4.11. Rasio Keuangan PT. INKA (Persero) 

Gambar 4.11 menunjukkan bagian ketiga dari infografis yang menampilkan rasio keuangan PT. 

INKA (Persero). Rasio keuangan dibagi ke dalam tiga kelompok utama, yaitu rasio likuiditas, rasio 

leverage, dan rasio profitabilitas. Masing-masing rasio disajikan dengan grafik garis untuk menggambarkan 

tren dari tahun 2019 hingga 2023, serta dilengkapi penjelasan singkat di bawah grafik untuk membantu 

interpretasi. Pada rasio likuiditas, grafik menunjukkan cash ratio dan current ratio yang rendah di 2023, 

menandakan keterbatasan kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio leverage menunjukkan 

DER sempat melonjak akibat penurunan ekuitas, sementara DAR tetap tinggi di 0,8, mencerminkan 

tingginya ketergantungan pada utang. Sementara untuk rasio profitabilitas, ROA dan ROE berfluktuatif 

akibat penurunan penjualan dan penundaan proyek, diperparah oleh arus kas keluar yang tinggi untuk 
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pendanaan dan investasi pada 2020 selama pandemi COVID-19. Meskipun demikian, secara keseluruhan, 

ROE dan ROA menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan apabila dibandingkan pencapaian periode 

tahun 2022. 

4.2.3 Form Data Entry Aktivitas Pasar Rolling Stock 

Tugas khusus ketiga adalah form data entry untuk aktivitas rolling stock menggunakan Google Apps 

Script. Formulir ini yang dirancang untuk memasukkan data terkait transaksi atau informasi kontrak yang 

melibatkan produk perkeretaapian, serta terintegrasi secara langsung dengan database yang mendukung 

Dashboard Rolling stock Market. Tampilan form data entry ditunjukkan pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4.12. Form Data Entry Aktivitas Pasar Rolling stock 

Gambar 4.12 merupakan tampilan dari form data entry untuk aktivitas pasar rolling stock yang 

terintegrasi dengan dashboard aktivitas pasar rolling stock. Formulir ini terdiri dari serangkaian kolom isian 

atau drop-down menu untuk mengumpulkan informasi detail. Kolom-kolom yang tersedia antara lain: 

- Tahun: tahun transaksi. 

- Bulan: bulan transaksi. 

- Negara: negara terkait transaksi atau pelanggan. 

- Harga Kontrak: nilai total kontrak dengan mata uang asli. 

- Convert ($): Konversi nilai ke Dolar AS. 

- Price Per Car: harga per kereta. 

- Convert (Rp): konversi nilai ke Rupiah. 

- Produk: nama atau jenis produk pesanan rolling stock. 

- Kuantiti (trainset x jumlah car): kuantitas produk berdasarkan jumlah trainset dikalikan jumlah kereta 

per trainset. 

- Tipe Produk: kategori rolling stock. 

- Supplier: nama pemasok. 

- Customer: nama pelanggan. 

- Customer Region: wilayah geografis pelanggan. 

Di bagian bawah formulir, terdapat tombol "Add" yang digunakan untuk menyimpan atau 

menambahkan data yang telah diinput ke dalam sistem. Formulir ini berfungsi sebagai antarmuka pengguna 

untuk menginput data secara terstruktur ke dalam database atau sistem. 

4.2.4 Makalah Prioritisasi Negara Potensial Ekspansi Pasar PT INKA (Persero) Menggunakan 

Kombinasi Metode LOPCOW-CoCoSo 

Tugas khusus wajib berupa makalah mengenai Prioritisasi Negara Potensial Ekspansi Pasar PT 

INKA (Persero) Menggunakan Kombinasi Metode LOPCOW-CoCoSo. Tujuan pembuatan makalah adalah 
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untuk untuk memberikan rekomendasi pemilihan negara tujuan ekspansi bisnis bagi PT INKA (Persero) 

melalui pendekatan Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Hasil makalah ditunjukkan pada Lampiran 

5.  

Berdasarkan Lampiran 6, hasil analisis menggunakan metode Logarithmic Percentage Change-

Driven Objective Weighting (LOPCOW) diperoleh kriteria sosial memiliki bobot tertinggi sebesar 10,04%, 

sedangkan kriteria manufaktur lokal kereta api memiliki bobot terendah sebesar 5,90%. Selanjutnya, 

analisis menggunakan metode Combined Compromise Solution (CoCoSo) menunjukkan bahwa negara 

dengan prioritas tertinggi untuk ekspansi pasar adalah New Zealand, diikuti oleh Singapura dan Australia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut. 

1. Dashboard aktivitas pasar rolling stock yang dikembangkan selama program magang di PT INKA 

(Persero) memberikan kontribusi penting dalam menyajikan data pasar global secara informatif dan 

interaktif. Melalui tiga halaman utama yaitu Home, Mapping, dan Visualization, dashboard ini dapat 

mempermudah analisis harga, volume pesanan, distribusi produk, dan keterlibatan supplier 

berdasarkan data tahun 2020–2024. Keseluruhan dashboard ini menjadi alat bantu visual yang efektif 

dalam memahami kondisi pasar rolling stock secara komprehensif dan berbasis data. 

2. Infografis kinerja keuangan PT INKA (Persero) tahun 2023 memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi finansial perusahaan melalui tiga aspek utama, yaitu posisi keuangan, laporan laba 

rugi, dan rasio keuangan. Dengan penyajian yang terstruktur dan informatif, infografis ini berperan 

sebagai alat pendukung dalam proses pengambilan keputusan serta sebagai bahan evaluasi strategis 

bagi manajemen perusahaan. 

3. Pembuatan form data entry untuk aktivitas pasar rolling stock merupakan langkah strategis dalam 

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan konsistensi pengumpulan data terkait transaksi produk 

perkeretaapian. Dengan memanfaatkan Google Apps Script dan sistem input terstruktur berupa 

kolom isian dan menu drop-down, formulir ini membantu meminimalkan potensi kesalahan input 

dan memastikan data yang masuk sesuai dengan format yang telah ditentukan. Integrasi langsung 

dengan database Dashboard Rolling Stock Market juga memungkinkan pembaruan informasi secara 

real-time, sehingga mendukung analisis pasar yang lebih andal dan pengambilan keputusan yang 

berbasis data. 

4. Hasil pembuatan makalah menunjukkan hasil analisis menggunakan metode Logarithmic 

Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) diperoleh kriteria sosial memiliki 

bobot tertinggi sebesar 10,04%, sedangkan kriteria manufaktur lokal kereta api memiliki bobot 

terendah sebesar 5,90%. Selanjutnya, analisis menggunakan metode Combined Compromise 

Solution (CoCoSo) menunjukkan bahwa negara dengan prioritas tertinggi untuk ekspansi pasar 

adalah New Zealand, diikuti oleh Singapura dan Australia. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi PT. INKA (Persero) adalah diharapkan untuk terus mengembangkan 

program magang sebagai sarana kolaboratif antara dunia industri dan pendidikan tinggi, dengan 

memberikan ruang yang lebih luas bagi mahasiswa untuk terlibat dalam proyek strategis perusahaan. 

Melalui keterlibatan mahasiswa dalam berbagai aktivitas strategis, perusahaan memperoleh manfaat berupa 

perspektif baru sekaligus mendukung efisiensi kerja. Dengan demikian, program magang tidak hanya 

menjadi wadah pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga menjadi kontribusi nyata dalam mendukung 

pencapaian tujuan dan pengembangan perusahaan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Penerimaan Magang 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K (Lanjutan) 
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Lampiran 2. Bukti Kegiatan Magang Form K (Lanjutan) 
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Lampiran 3. Bukti Bimbingan Magang (Dosen Pembimbing) Form L 

 

DEPARTEMEN STATISTIKA BISNIS 

FAKULTAS VOKASI 

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 

Bukti Pembimbingan Laporan Magang 

(Dosen Departemen) 
 

2024-2025 Form L 

 

Nama Mahasiswa    : Annisa Lintang Maulidina 

NRP      : 2043211035 

Nama Mitra     : PT. INKA (Persero) 

Unit Kerja     : Business Development 

Nama Pembimbing Lapangan   : Hendri Dwi Saputra, S.T 

Nama Pembimbing Departemen  : Fausania Hibatullah, S.Stat., M.Stat. 

Waktu Magang    : 3 Februari 2025 – 26 Juni 2025 

 

No Tanggal Materi Yang Dibahas TTD 

1 27/02/2025 Asistensi luaran dashboard   

2 14/05/2025 Diskusi topik/tema infografis  

3 12/06/2025 
Diskusi mengenai progress laporan 

magang dan output magang. 
 

4 26/06/2025 

Asistensi dan revisi mengenai laporan 

yang udah dibuat, beserta dashboard, 

infografis, form data entry, dan paper 

 

5 11/07/2025 

Asistensi final mengenai laporan yang 

udah dibuat, beserta dashboard, 

infografis, form data entry, dan paper 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surabaya, Juli 2025 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

Fausania Hibatullah, S.Stat., M.Stat. 

NIP. 199603022024062001 
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Lampiran 4. Infografis 
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Lampiran 5. Makalah 
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Lampiran 5. Makalah (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Makalah (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Makalah (Lanjutan) 
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Lampiran 5. Makalah (Lanjutan) 
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Lampiran 6. Sertifikat Magang 

 
 

 

 

Lampiran 7. Bukti Kegiatan Magang 

a. Dokumentasi 

 
 
b. Analisis aktivitas pasar rolling stock 
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c. Analisis mapping PT. INKA (Persero) 

 
 

d. Profilling negara potensial 

 
 

e. Pembuatan laporan analisis pasar mengenai produk pengembangan PT. INKA (Persero) 

 


